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ABSTRAK

Munir Abdul Haris, Muhammad dan Karl Mark tentang Masyarakat tanpa
Kelas. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah. UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pemikiran Muhammad dan Karl
Marx tentang masyarakat tanpa kelas, dan mengetahui perbedaan pemikiran dari
kedua tokoh tersebut terutama dalam sudut pandang epistemologis.

Penelitian ini termasuk dalam kategori library-research. Metode yang
ditempuh adalah metode deskriptif dengan pola pembahasan deskriptif-analitik-
komparatif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-
historis dan pendekatan hermeneutik. Hasil data yang telah diperoleh baik dari
sumber primer maupun sekunder, kemudian dianalisa dengan menggunakan
metode analisis data secara kualitatif dengan menggunakan instrumen analisis
deduktif dan interpretatif.

Hasil penelitian menunjukkan (1). Muhammad membangun masyarakat
tanpa kelas melalui konsep tauhid yakni menciptakan keadilan dan kebajikan
(al-‘adl wa al ahsan). Beliau menekankan pentingnya keadilan, persamaan, dan
persaudaraan berdasarkan keimanan (bukan berdasarkan ekonomi) untuk
melawan ketimpangan sosial. Dengan ini diharapkan akan terwujud masyarakat
yang bebas dari pengelompokan yang berdasarkan etnis, bangsa, bahasa dan
kelas (niasyarakat tanpa kelasc/assless society). Kepedulian, pembelaan, dan
perjuangan Muhammad terhadap kaum yang tertindas dari sistem kapitalistik-
eksploitatif di Makkah dan Madinah tampak dari penjelasannya tentang
sosialisme Islam, tentang kepemilikan bersama, tentang hak-hak tenaga kerja,
dan mengenai upah buruh. Sementara itu, pemikiran Karl Marx tentang
masyarakat tanpa kelas tampak dari penjelasannya tentang sosialisme, tentang
alienasi, tentang kepemilikan atas barang. Ia mendasarkan pengelompokan
masyarakat berdasarkan ekonomi (bukan berdasarkan keimanan). (2). Dilihat
dari aspek epistemologis, persamaan pemikiran antara Muhammad dan Karl
Marx adalah keduanya sama-sama concern pada nasib kaum lemah dengan
memperjuangkan emansipasi kaum budak (proletariat). Sama-sama berpikir
bahwa kaum lemah tidak boieh diam, melainkan bangkit melawan dan merubah
sistem kapitalisme melalui jihad (menurut Muhammad), dan melalui revolusi
(menurut Karl Marx). Perbedaannya: pertama, dilihat dari sumber
epistemologisnya pemikiran Muhammad tentang masyarakat tanpa kelas
bersumber pada wahyu (al-Qur'an), ijtihad (kekuatan intelektualnya) dalam
bentuk hadis. Sedangkan Karl Marx bersumber pada rasional-empiris. Kedua, di
lihat dari metodenya, maka metode Muhammad bersifat pra-ilmiah, religius dan
teologis. Sedangkan metode Karl Marx bersifat ilmiah dan sosio-ekonomis. (3).
Hasil pembacaan terhadap teks sejarah kehidupan Muhammad dan sunahnya,
serta pembacaan terhadap teks (karya-karya) Karl Marx yang dilakukan oleh
beberapa tokoh Indonesia seperti Haji Agus Salim Haji, Oemar Said
Tjokroaminoto, Tan Malaka, Soekarno, dan lain-lainnya mampu mempengaruhi
pemikiran serta gerakan revolusioner mereka dalam rangka melawan dan
mengusir kaum penjajah (Belanda) dari bumi nusantara, dan dalam rangka
menegakkan masyarakat tanpa kelas dari tirani kaum kapitalis.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Muhammad dan Karl Heinrich Marx adalah dua sosok yang telah
menguncangkan peradaban umat manusia. Keduanya mampu
mempengaruhi pola pikir dan tindakan “bermilyar-milyar” orang. Sampai
hari ini setidaknya pengaruh itu masih tertanam kuat dalam pikiran,
tindakan bahkan hati umat manusia di seluruh pelosok dunia.’

Kini setelah empat belas abad wafatnya Muhammad, pengaruhnya
masih tetap kuat dan mendalam serta berakar. Beliau tidak hanya seorang
pemimpin agama tapi juga sekaligus penjaga etika dan moralitas umat
manusia. Muhammad adalah Nabi Islam, seorang yang sangat dermawan
dan selalu berbuat kebajikan. Beliau tidak hanya mampu melakukan tugas
yang seakan inustahil dalam mempersatukan bangsa Arab yang biadab
dan suka berperang, tetapi juga melahirkan suatu masyarakat yang telah
menciptakan revolusi terbesar dalam sejarah umat manusia— suatu revolusi
yang mencakup seluruh kegiatan manusia.”

Dalam waktu kurang dari tiga puluh tahun, bangsa Arab menaklukan
dua kerajaan besar ketika itu, yakni Persia dan Romawi. Di kemudian hari,

orang-orang Arab itu menjadi pelopor di lapangan seni dan ilmu

' Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang paling Berpengaruh dalam Sejarah, terj. H.
Mahbub Djunaidi, cet. XX (Jakarta: Pustaka Jaya, 2002), him. 34,90.

2 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 2. Lihat juga Ziaul Haque, Wahyu dan Revolusi, terj. E.
Setiyawati al-Khattab (Yogyakarta: LKiS, 2000), him. 216.
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pengetahuan. Hadis Nabi “Carilah ilmu pengetahuan walau ke negeri
Cina”’ telah mengugah kecintaan kepada ilmu pengetahuan dan semangat
ingin tahu di antara pengikut-pengikut Muhammad yang selama itu bodoh
dan terbelakang.

Para ilmuwan Arab telah menghidupkan kembali bukan hanya ilmu
pengetahuan Yunani dan India, tetapi juga memberikan sumbangan abadi
pada hampir semua cabang ilmu pengetahuan dan seni, sehingga
menjembatani hubungan antara kebudayaan kuno dan modern. Sinar
terang ilmu pengetahuan yang menyinari Cordova, pusat peradaban Arab
di Spanyol, pada akhirnya menghalau kegelapan Eropa abad pertengahan
dan melahirkan zaman renaissance di Barat.

Ajaran Muhammad mampu melahirkan masyarakat yang ideal waktu
itu, terdiri dari orang-orang yang tidak mementingkan diri sendiri, yang
selama tiga puluh tahun berhasil bereksperimen dalam melaksanakan
demokrasi sejati di dunia berdasarkan persamaan, keadilan dan moralitas.’
Dalam hal tersebut, tidak ada yang menyamainya dalam sejarah umat
manusia. Muhammad bisa juga disebut “Generalis ekstrem”. karena
ajaran-ajaran dan perilakunya melintasi semua disiplin ilmu pengetahuan,
pemimpin agama, kepala negara, ekonom, ilmuwan, pemimpin perang dan

lain-lain. Beliau juga adalah “pencatat” kitab suci al-Qur'an kumpulan

3 Ibid.. hlm. 3. Lihat hadis Nabi riwayat dari Ibnu Abdul Bar dari Anas, ad-Dailimy
“Musnad al-Firdaus”, dalam As-Syuyuthi, 4/-Jami' al-Shaghir, Ahadis al-Basyir an-Nadzir,
Vol. I (Indonesia: Maktabah Dar Ihya' al-Kutiib al-Arabiyyah, t.t), him. 44.

* Karen Armstrong, Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan yang Dilakukan oleh
Orang-orang Yahudi, Kristen, dan Islam Selama 4.000 Tahun, terj. Zaimul Am (Bandung:
Mizan, 2002), hlm. 502-503.
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wahyu yang diyakini berasal langsung dari Allah SWT melalui malaikat
Jibril yang sampai hari ini tetap utuh dan dijadikan pegangan oleh seluruh
pengikut Muhammad di seluruh pelosok dunia. Al-Qur’an dengan
demikian juga berkaitan erat dengan pandangan-pandangan Muhammad
serta ajaran-ajarannya karena dia bersandar pada wahyu Tuhan,’ di mana
wahyu (al-Qur'an) tersebut kebenarannya mutlak dan abadi.®

Menurut Asghar Ali Engineer, Muhammad telah mampu mengubah
struktur sosial masyarakat yang timpang dan tidak manuasiawi. Ia tidak
hanya melakukan revolusi keimanan, melainkan juga melakukan protes
terhadap realitas sosio-kultural masyarakat Arab.’

Selain itu, Muhammad juga dikenal sebagai seorang insan yang
memiliki keluasan hati untuk menampung cerita yang menyelimuti
kehidupan umat manusia, problem kehidupan yang membebani, dan
harapan-harapan yang menjadi dambaan hidup. Dia membawa ajaran-
ajaran yang mampu melahirkan peradaban laksana bunga yang tumbuh
berkembang dengan subur, sehingga menjadi khazanah peradaban dunia
yang tiada habisnya sepanjang abad. Tidak>hanya itu, bahkan ajaran-
ajarannya memberikan dorongan pula untuk senantiasa menuju kepada

kemajuan, membuka wawasan tentang kehidupan dan manusia. Dialah

* Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang paling Berpengaruh, him. 32.

® Abdul Munir Mulkhan, Teologi Kiri, Landasan Gerakan Membela Kaum
Mustad’afin (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), hlm. 232.

7 Asghar Ali Engineer, “Mensmukan Kembali Visi Profetis Nabi: Tentang Gagasan
Pembebasan dalam Kitab Suci”, terj. Dewi Nurjulianti, dalam Jurnal llmu dan Kebudavaan
Ulumul Qur 'an, Vol. 111, No. 4, Tahun 1992, hlm. 64.



insan yang harus diwarisi kepribadiaannya, baik oleh manusia yang
beriman pada Kenabiaannya, maupun yang tidak.®

Muhammad adalah pribadi yang mengagumkan, seorang pahlawan
yang tak pernah bergeming melawan kekejaman, kebrutalan dan
kebengisan dalam berbagai kondisi, demi terwuiudnya kasih antar umai
manusia. Dalam perspektif sosiologis Muhammad bukanlah makhluk yang
dicetak dan diturunkan langsung dari langit keagungan. Ia adalah manusia
biasa yang belepotan lumpur dan debu perjuangan. Ia pedih dan
mengerang karena berbagai penyakit struktural dan kultural yang
menjangkiti umat manusia waktu itu. Maka ia berjerih payah untuk
merombak tatanan sosial, justru dengén pertama kali mengingkari
keunggulan sukunya sendiri, yaitu suku Quraisy yang dianggap paling
tinggi derajatnya di antara suku-suku yang lain. Terdapat nwayat hadis
yang menyatakan bahwa “Dalam urusan (beragama, bermasyarakat, dan
bernegara) ini, orang Quraisy selalu (menjadi pemimpinnya) selama
mereka masih ada walaupun tinggal dua orang saja”.’

. Dalam waktu yang begitu singkat kurang dari 30 tahun, perjuangan
Muhammad kemudian melahirkan tatanan sosial yang baru, yaitu sistem
kehidupan masyarakat yang egaliter dan menjunjung nilai-nilai keadilan.

Itulah sebabnya kenapa Michael H. Hart meletakkan beliau pada urutan

§ Jamil Ahmad, Seratus Muslim, hlm. 3-4.

° Hadis riwayat al-Bukhari, Muslim, dan lain-lain dari Abdullah bin Umar (Shahih
Muslim, Juz III. hlm. 1452 sebagaimana di kutip dalam H. M. Syuhudi Ismail. Hadis vang
Tekstual dan Kontekstual, Telaah Ma’ani al-Hadits tentang Ajaran Islam yang Universal,
Temporal, dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 33.



paling atas ketika memaparkan tokoh-tokoh yang paling berpengaruh
dalam sejarah umat manusia.

Begitupun Karl Marx setelah dua abad wafatnya dia masih
menyandang seorang filosof yang tidak hanya mampu berteori saja akan
tetapi juga mengerakkan umat manusia serta teorinya mampu
mempengaruhi hampir semua disiplin ilmu pengetahuan dewasa ini.""

Karya-karya Marx begitu luas dan ekstensif.'*> Menurut Sosiolog
Amerika, Neil J. Smelser, pikiran-pikiran Marx merupakan salah satu teori
yang paling komprehensif tentang manusia dan masyarakat yang pernah
dikenal dunia pengetahuan. Marxisme menjelaskan hampir semua aspek
kehidupan sosial dan individual-hakekat manusia, ekonomi, agama,
politik, filsafat, stratifikasi sosial, dan masih banyak lagi.”

Marx juga Seorang “Generalis Ekstrem” seperti Muhammad, karena
karya-karyanya tidak dapat dimasukan ke dalam salah satu disiplin ilmu
saja, tetapi mencakup ekonomi, sosiologi, politik, sejarah, dan filsafat
secara simultan.'* Bahkan yang tidak kalah penting adalah Karl Marx

sebagai pembawa harapan-harapan masa depan bagi terciptanya teori

'® Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang paling Berpengaruh, him. 34. Lihat juga

Bertrand Russell. Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio-Politik dari
Zaman Kuno Hingga Sekarang, terj. Sigit Jatmiko dkk (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
hlm. 1018.

" Ibid., him. 90.
12 Mengenai beberapa karya Marx telah disusun secara kronologis oleh Jon Elster

dalam karyanya Marxisme: Analisis Kritis, terj. Sudarmaji dan Grup Hemnes (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya, 1986), him. 8-15.

13 Neil J. Smelser (ed.), Karl Marx on Society and Social Change (Chicago and

London: The University of Chicago Press, 1973), hlmn. Vii-viii.

4 Ibid,



taman bunga di dunia, khususnya bagi kaum melarat dan mereka yang
tercampakkan dari kehidupan.’

Revolusi Karl Marx sudah lama mati, tetapi ternyata pikirannya dan
Marxisme belum mati. Dia berkembang menjadi anti-tesis dari pemikiran
yeng dominan dan aliran mainstream dari berbagai disiplin pengetahuan
seiring dengan perkembangan kapitalisme. Bahkan pemikirannya
mempengaruhi sebagian besar filsuf modern abad ke-20 baik yang
berkonsentrasi dalam bidang politik, ekonomi maupun dalam bidang
sosiologi dan kebudayaan. '

Dalam bidang ekonomi (Marxian FEkonomics) tersendiri, yang
melahirkar. ekonom sep;ni Rosa Luxemburg dan banyak lagi. Demikian
halnya pengaruh Marxisme juga telah melahirkan pemikir Marxis. Ketika
zaman Kolonialisme dan Imperialisme tidak hanya Vladimir Lenin saja.
Kenyataannya Marxisme telah memberi inspirasi bagi tokoh-tokoh
pemimpin kemerdekaan bangsa-bangsa terjajah di Amerika Latin, Asia,
dan Afrika. Sebagian besar tokoh kemerdekaan bangsa terjajah diilhami
oleh pemikiran Marxisme. Itulah mengapa era kolonislisme justru

melahirkan pemimpin, pemikir, pahlawan dan budayawan anti penjajahan,

15 Mohammad Hatta, “Krisis Dunia dan Nasib Rakyat Indonesia”, dalam Muhidin
M. Dahlan (ed.), Sosialisme Religius Suatu Jalan Keempat? (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2000), hlm. 7.

16 Listiyono Santoso, dkk., Epistemologi Kiri (Yogvakarta: Ar-Ruzz Press, 2003),
him. 37.



seperti Frans Fanon (Afrika), Mao Tse Tung (Cina), Ho Chi Minh
(Vietnam), Tan Malaka, Soekarno, Hatta, (Indonesia) dan lain-lain."”

Marxisme masih saja mengilhami pemikir dan tokoh kritik terhadap
formasi sosial paska kolonialisme dan kritik pembangunan, seperti tokoh
pemikir ketergantungan di Amerika Latin seperti Andre Gunder Frank,
Paul Baran, serta Furtado, serta Samir Amin di Afrika.

Saat ini Dunia memasuki era baru neo-liberalisme dan Globalisasi.
Para pewaris tradisi Marxisme juga memberi inspirasi terhadap
munculnya gerakan sosial anti globalisasi saat ini. Karl Marx adalah
manusia biasa dan juga seorang manusia yang besar. Piki;an—pikirannya
hanya mengacu pada satu hal yakni kebebasan manusia. Sebagaimana apa
yang dipikirkannya tentang masyarakat komunis yang dicita-citakannya:
“Dari seseorang dimintakan kesanggupannya, dan kepada orang tersebut
diberikan sesuai dengan kebutuhannya”.'® Kata Marx lagi:

“Dalam masyarakat komunis ...menjadi mungkin bagi kita untuk

mengerjakan sesuatu hari ini dan hal lain lagi esoknya; berburu

dipagi hari, memancing disiang hari, berternak disore hari, dan

menjadi kritikus setelah akan malam, tanpa menjadi pemburu,

nelayan, peternak dan kritikus”. 19

Bayangan masyarakat yang dicita-citakanya itu mirip seperti impian
setiap orang di mana saja dan kapan saja. Apa yang membuatnya berbeda,

adalah karena ia mencari sebab musabab mengapa manusia dalam

'7 Lihat Hary Prabowo. Perspektif Marxisme Tan Malaka: Teori dan Praksis Menuju
Republik SY ogyakarta: Jendela. 2002), him. 39.

'8 “From each according to his ability, to each according to his needs”, kata-kata
dalam “A Critique of the Gotha Programme”, dikutip dari Robert Freedman (ed.), Marx on
Economics (England: Penguin Books Ltd, Middlesex, 1961), him. 241.

!9 Dalam “The German Ideology:, Ibid., htm. 234-235.



kenyataannya lebih banyak menderita dan tertindas. Marx membangun
argumen-argumennya secara teliti dan sistematis mengenai mengapa
dalam kenyataannya, orang dan segolongan besar masyarakat menjadi
miskin dan tertindas. Bahkan dalam banyak hal, Marx berhasil
menguraikan sebab musabab tersebut. Argumen-argumennya kemudian
tersusun dalam sebuah buku tiga jilid, yakni: Das Kapital ( modal ),
sebuah buku yang rumit dan sulit dibaca, bukan hanya bagi kalangan yang
ia coba bela, tetapi juga kalangan intelektual.

Muhammad dan Karl Marx adalah dua tokoh umat manusia yang
lahir dan mengantarkan serta mengerakan Dunia, keduanya merupakan
Nabi bagi para pengikutnya. Gagasan-gagasanya menjadi inspirasi umat
manusia untuk bangkit dari keterbelakangan dan ketertindasannya.
Terlepas dari pro dan kontra terhadap dua tokoh tersebut, bahwa keduanya
memiliki mimpi besar tentang keadilan dalam masyarakat, dimana
golongan masyarakat yang satu dengan yang lainnya tidak saling
menindas. Dengan teori, gagasan serta model perjuangannya masing-
masing.

Keduanya mempunyai latar belakang berbeda dan dilahirkan dalam
tatanan masyarakat yang secara geografis berbeda meskipun ada beberapa
kemiripan di antaranya masyarakat, di mana Muhammad dan Karl Marx
lahir ada pada keterbelakangan serta penghisapan yang sangat

memprihatinkan.



Peneletian terhadap kedua tokoh ini menjadi menarik. Sebab,
Muhammad dan Karl Marx telah menyumbangkan banyak hal bagi
peradaban umat manusia, baik mencita-citakan satu tatanan masyarakat
yang adil yaitu lepas dari penghisapan dan penindasan atau yang penyusun
sebut sebagai tatanan masyarakat tanpa kelas. Keduanya pernah
mewujudkan satu masyakat ideal berdasarkan teori atau cita-cita ideal
tentang masyarakat.

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, penyusun merasa
terpanggil untuk meneliti dan melakukan kajian tentang konsep
masyarakat tanpa kelas menurut Muhammad dan Karl Marx, karena
bagaimanapun gerak sejarah kehidupan ini tidak pernah akan bisa lepas
dari kenyataan sosial yakni komunitas atau masyarakat sebagaimana
manusia adalah mahluk sosial.

Peneiitian ini difokuskan pada perbandingan konsep masyarakat
tanpa kelas Muhammad dan Karl Marx. Karena seperti kita ketahui
keduanya mempunyai kontribusi besar bagi peradaban umat manusia.
Adapun tema dari skripsi ini adalah Muhammad dan Karl Marx tentang

Masyarakat tanpa Kelas.

. Rumusan Masalah.
Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas, agar dalam

penulisan skripsi ini lebih terarah pembahasannya dan mendapatkan
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gambaran secara menyeluruh, maka sangat penting untuk dirumuskan
pokok permasalahannya.

Adapun permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya
sebagaimana dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Muhammad dan Karl Marx tentang imasyarakat

tanpa kelas?

1

Apa persamaan dan perbedaan pemikiran Muhammad dan Karl Marx
tentang masyarakat tanpa kelas jika dilihat dari perspektif
epistemologis?

Bagaimana pengaruh Ajaran Muhammad dan Karl Marx bagi

%)

perkembangan sejarah umat manusia di Indonesia?

. Tujuan Penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka yang menjadi
tujuan penyusun dalam pembahasan ini adalah:
1. Untuk mengetahui pemikiran Muhammad dan Karl Marx tentang
masyarakat tanpa kelas.
2. Untuk mengetahui perbedaan pemikiran antara Muhammad dan Karl
Marx tentang masyarakat tanpa kelas dalam kaca mata epistemologis.
3. Secara formal, studi ini dilakukan dalam rangka memenuhi syarat
kelulusan pada fakultas Dakwah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta pada

jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.
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D. Kegunaan Penelitian.

1. Memberikan informasi mengenai kajian pemikiran Muhammad dan
Karl Marx tentang masyarakat tanpa kelas.

2. Penelitian ini diharapkan berguna bagi kontribusi dan pengembangan
pengetahuan ilmiah di bidang studi Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, khususnya mengenai
pengembangan bagi terbentuknya sketsa analisis pemikiran

masyarakat tanpa kelas menurut Muhammad dan Karl Marx.

E. Tinjauan Pustaka.

Dalam penelusuran kepustakaan, sejauh yang penulis ketahui, belum
ditemukan karya yang membahas sesuai dengan topik ini. Meskipun
terdapat karya ilmiah (buku, artikel, skripsi, tesis dan lain-lain) yang
memiliki keterkaitan dengan skripsi ini.

Berangkat dari survei penulis di Unit Perpustakaan Terpadu Strata-1
(UPT-S1) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta melalui
program OPAC komputer, menunjukkan bahwa kajian untuk tulisan
skripsi yang terkait dengan penelitian ini adalah pertama, karya
Sakhowati, Keadilan Sosial antara Islam dan Marxisme.* Karya ini
mencoba membandingkan konsep keadilan sosial antara Islam dan

Marxisme. Dengan demikian, isi karya ini tidak memiliki kesamaan

¢ Sakhowati, “Keadilan Sosial antara Islam dan Marxisme”, Skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 2000).
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dengan karya yang penyusun kaji. Kedua, karya Fahrurrazi, Kritik Ali
Syari’ati terhadap ldeologi Marxis.me.21 Karya ini mencoba membahas
pemikiran dan pandangan Ali Syari’ati terhadap ideologi Marxisme.
Ketiga, karya Santoso, Emansipasi Manusia Menurut Karl Marx Tinjauan
Filsafat Pendidikan Islam.** Karya ini mencoba memotret pemikiran Karl
Marx melalui kajian yang terfokus pada analisa filsafat pendidikan Islam.
Keempat, karya yang ditulis oleh M.Gazali, Sosialisme Karl Marx: Kritik
aras Kapitalis* Karya ini sebenarnya ingin memotret pemikiran Karl
Marx melalui epistemologi, namun kajiannya terfokus pada analisa
pemahaman teks-teks Karl .Marx dalam konteks analisis wacana. Di
samping itu karya ini juga tidak mencoba membandingkan dengan tokoh
lain seperti tokoh Nabi Muhammad. Dengan demikian karya ini berbeda
dengan karya yang akan penyusun bahas. Kelima, Pengaruh Marxisme
dalam Pemikiran Kiri Islam Hasan Hanafi, karya Mol. Rif’an. Karya ini
mencoba melihat pengaruh marxisme terhadap pemikiran Islam kiri-nya
Hasan Hanafl.z—4 Keenam, karya Ajimudin el-Kayani, Agama dan
Feterasingan Manusia (Kritik Karl Marx terhadap Agama).* Karya Andi

Muawiyah Ramly, Peta Filsafat Karl Marx (Bahasan Materialisme

' Fahrurrazi, “Kritik Ali Syari’ati terhadap Ideologi Marxisme”, Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga, 2001)

** Santoso, “Emansipasi Manusia Menurut Karl Marx Tinjauan Filsafat Pendidikan
Islam”. Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2004).

# M. Gazali, “Sosialisme Karl Marx: Kritik atas Kapitalis”, Skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2005).

24 Moh. Rif°an, “Pengaruh Marxisme dalam Pemikiran Kiri Islam Hasan Hanafi”,
Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2005).

» Ajimudin el-Kayani, “Agama dan Keterasingan Manusia (Kritik Karl Marx
terhadap Agama)”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan
Kalijaga, 2001).
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Dialektis dan Materialisme Historis).*® Karya Bakaruddin Rosyidi
Ahmad, Pemikiran Marx tentang Alienasi®’ Kedua karya thesis ini
mencoba mengkaji pemikiran Marx dari sisi materialisme dan alienast,
jadi dua karya ini berebeda dengan karya penyusun.

Adapun dari data yang penyusun peroleh sampai saat ini
menunjukkan bahwa karya berupa skripsi yang mengkaji tentang
Muhammad masih banyak. Di antara karya tersebut yang mendekati
terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut, pertama karya Ari Rusmaji,
Umat Islam pada Masa Kepemimpinan Muhammad Saw.*® Kedua, Peran
sosial dan Politik Perempuan Arab Masa Nabi Muhammad Saw. karyé
Siti Aminah.” Ketiga, karya Rono ismail, Relasi Agama dan Politik:
Telaah atas Politik Islam Masa Nc?bi Muhammad Saw. Periode
Madinah* Keempat, karya Khafifah, Dakwah Nabi Muhammad Periode
madinah.*' Kelima, karya Kurniawan Abdullah berupa Fungsi Hukum

Islam sebagai Sarana Rekayasa dan Kontrol Sosial dalam Masyarakat:

¢ Andi Muawiyah Ramily, “Peta Filsafat Karl Marx (Bahasan Materialisme Dialektis
dan Materialisme Historis)”, Thesis (Yogyakarta: Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga. 1985).

7 Bakaruddin Rosyidi Ahmad, “Pemikiran Marx tentang Alienasi”, Thesis
(Yogyakarta: Pasca Sarjana UGM, 1991).

% Ari Rusmaji, “Umat Islam pada Masa Kepemimpinan Muhammad Saw”, Skripsi
tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Adab, IAIN Sunan Kalijaga. 2004).

? Siti Aminah, “Peran sosial dan Politik Perempuan Arab Masa Nabi Muhammad
Saw., Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Adab, IAIN Sunan Kalijaga, 2004).

% Rono Ismail, “Relasi Agama dan Politik: Telaah atas Politik Islam Masa Nabi
Muhammad Saw. Periode Madinah”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2005).

3" Khafifah, “Dakwah Nabi Muhammad Saw. Periode Madinah, Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga, 1999).



Studi Perbandingan antara Masa Nabi dan Masa Khulafaurrasyidin**
Kelima karya di atas mencoba menelaah Nabi Muhammad dalam konteks
sosial dan politik. Meskipun karya-karya mereka berbeda dengan skripsi
penyusun, namun karya-karya mereka sangat membantu penyusun dalam
memetakan pemikiran Muhammad tertang masyarakat tanpa kelas.

Sementara itu, penelitian terhadap pemikiran Karl Marx dalam
bentuk buku maupun artikel sangat banyak sekali, antara lain adaiah karya
Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx dari Sosialisme Utopis ke
Perselisihan Revisionisme, sebuah karya yang mencoba memahami ajaran
yang disampaikan oleh karl Marx.”> Karya yang ditulis oleh Marshall
Berman, Berpetualang dalam Marxisme.”/ Karya 1ni mencobav rﬁengkaji
pemikiran Marx dan Marxisme secara segar dengan membandingkannya
terhadap tokoh-tokoh lain seperti George Lukacs, Walter Benjamin dan
lain-lain.

Karya lain yang terkait dengan penelitian ini adalah karya C. Wright
Mills, Kaum Marxis Ide-ide Dasar dan Sejarah perkembangan.35 Sebuah
karya yang mengkaji sisi historis pemikiran Marx dan Marxisme. Karya

Muhammad Akram Khan, Ajaran Nabi Muhammad Saw. tentang Ekonomi

’2 Kurniawan Abdullah. “Fungsi Hukum Islam sebagai Sarana Rekayasa dan Kontrol
Sosial dalam Masvarakat: Studi Perbandingan antara masa Nabi dan Masa
Khulafaurrasyidin”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan
Kalijaga. 2001).

* Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx dari Sosialisme Utopis ke
Perselisihan Revisionisme (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. IV, 2000).

% Marshall Berman, Berpetualang dalam Marxisme, terj. Ira Puspitorini, Retno
Wulandari dari Adventures in Marxism (Surabaya: Pustaka Promethea, 2002).

3% C. Wright Mills, Kaum Marxis Ide-ide Dasar dan Sejarah perkembangan, terj.
Dari The Marxist oleh Imam Muttagien (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003).




(Kumpulan Hadis-hadis Pilihan tentang Ekonomi).>® Karya ini mencoba
mengkaji hadis-hadis Nabi yang terkait dengan permasalahan ekonomi.
Karya Jeanne S. Mintz, Muhammad, Marx dan Maarhaen Akar Sosialisme
Indonesia, terj. ZulhilmiyasrL37 Karya ini sebenarnya ingin mengkaji
pemikiran Muhammad dan Marx serta Marhaen, namun karya ini hanya
terfokus pada pengaruhnya terhadap Marhaen di Indonesia. Maka dapat
dikatakan jika karya ini berbeda dengan skripsi yang akan penyusun buat.
Karya-karya lain yang mengkaji pemikiran Marx dan pemikiran
Muhammad masih banyak, namun sejauh yang penyusun ketahui belum
ditemukan secara khusus karya yang mengkaji tentang masalah
Masyarakat tanpa Kelas Menurut Muhammad dan Karl Marx.

Berangkat darn kenyataan di atas, maka penyusun memiliki asumsi
bahwa masih sangat diperlukan kajian secara mendalam dan mendetail
mengenal masyarakat tanpa kelas dalam pandangan Muhammad dan Karl
Marx, dan menjadi jelaslah posisi kajian im1 di antara kajian-kajian yang

pernah dilakukan sebelumnya.

F. Landasan Teori.

% Muhammad Akram Khan, djaran Nabi Muhammad Saw. tentang FEkonomi
(Kumpulan Hadis-hadis Pilihan tentang Ekonomi), Buku tidak diperjual belikan (Jakarta: Pt.
Bank Muamalat Indonesia, tt).

37 Jeanne S. Mintz, Muhammad, Marx dan Marhaen Akar Sosialisme Inadonesia, terj.
Zulhilmiyasri (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002).



Masyarakat berasal dari kata “syarikat”, dalam kata ini tersimpul
unsur-unsur  pengertian “berhubungan dengan pembentukan suatu
kelompok, golongan atau kumpulan; untuk menamakan pergaulan hidup”.

Dalam bahasa Arab masyarakat disebut dengan al-mujtama’’®
sedangkan dalam bahasa Inggris pergaulan hidup disebut dengan social
yang berarti mempertahankan hubungan-hubungan teratur antara seseorang
dengan orang lain. Sidi Gazalba mengutip pendapatnya Ralph Linton
mengatakan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia yang tetap,
cukup lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka dapat
mengorganisasikan dirinya dan berpikir mengenai dirinya, sebagai
ketentuan sosial yang memiliki baias-batas tertentu.”

Istilah masyarakat dalam Kamus Besar Bahas;a Indonesia adalah
sejumlah manusia dalam arti yang seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama.” Pengertian lain dari istilah
masyarakat adalah sebuah kumpulan sekian banyak individu—kecil atau
besar—yang terikat oleh satuan, adat, ritus atau hukum khas, dan hidup
bersama. Demikian satu dari sekian banyak definisinya.*’

Dalam konteks al-Qur'an kata yang digunakan untuk menunjukkan

kepada makna masyarakat menurut Quraish Shihab adalah: gawm, ummah,

%8 Yudian W. Asmin, Al-4smin; Arabic-English-Indonesian (Yogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2006), hlm. 87.

* Sidi Gazalba. Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Jakarta:
Bulan Bintang. 1977), hlm. 15-16.

* Tim. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him. 564.

* M. Quraish Sihab, Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1998). hlm. 319.
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sy'ub dan gabail. Di samping itu, al-Qur'an juga memperkenalkan
masyarakat dengan sifat-sifat tertentu, seperti al-mala’, al-mustakbirun, al-
mustadh'afun, dan lain-lain.** Al-Qur'an sarat dengan uraian tentang
hukum-hukum yang mengatur lahir, tumbuh dan runtuhnya suatu
masyarakat. Hukum-hukum itu dinamai oleh al-Qur'an dengan sunnatullah.
Salah satu hukum kemasyarakatan yang amat populer adalah dalam (Qs:
ar-Ra’d (13): 11).%
penaiils e g i (S o Lo S0 A )

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka

sendiri”.*

Ayat ini berbicara tentang dua bentuk perubahan dengan dua pelaku.
Pertama, perubahan masyarakat yang pelakunya adalah Allah, dan kedua,
perubahan keadaan diri manusia (sikap mental) yang pelakunya adalah
manusia.*

Sementara itu, masalah kemasyarakatan dan kesejarahan dalam al-
Qur'an menurut Muthahari tidak dibahas secara teknis sosiologis dan
falsafah kesejarahan. Masalah etika, hukum atau falsafah yang dibahas
dalam al-Qur'an bukanlah dalam peristilahan masa ketika al-Qur'an

diturunkan, bukan pula menurut klasifikasi tradisional ilmu pengetahuan.

* Ibid.

* Ibid., him. 322.

* Departemen Agama R, Al-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: CV.
Toha Putra, 1995), hlm. 199,

4 M. Quraish Sihab, AMembumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1998), him. 246.



Oleh karena itu, tambah Muthahari, pertanyaan mendasar masalah
kemasyarakatan dalam Islam yang menuntut untuk terus dirumuskan
jawabannya adalah apakah keanekaragaman masyarakat yang dikarenakan
keragaman geografis, keadaan, masa dan tempat, tingkat perkembangan
budaya, serta peradaban masing-masing menuntut bentuk kemasyarakatan
tersendiri berdasarkan karakteristik ideologinya. Kemudian apakah satu
sistem kemasyarakatan, etika dan ideologi dapat diterapkan pada seluruh
manusia, sebagaimana sistem pengobatan dan hukum-hukum fisiologis
tanpa memandang adanya perbebdaan-perbedaan. *

Menurut Thaba’thaba’i sebagaimana dikutip oleh Muthahari,
menyatakan bahwa kesatuan dalam masyarakat Islam disebut dengan
unmmah, sebuah konsep yang terdapat dalam al-Qur'an, yang mengandung
pengertian bahwa masyarakat harus memiliki gagasan sejarah bersama,
tujuan bersama, perbuatan, kesadaran pengertian, perasaan, dan perilaku
bersama. Lebih lanjut, Thab’thab’i menjelaskan bahwa al-Qur'an melihat
kehidupan sebagai suatu keberadaan bersama yang bukan kiasan atau
perlambang, melainkan kenyataan bahwa kehidupan ini adalah berkaitan
dengan ummah (bangsa) dan bukan dengan individu-individu. Bahkan,
bukan hanya individu saja yang akan ditentukan catatan perbuatannya,
namun masyarakat juga harus mempertanggungjawabkan kebebasan

kehendak dan tindakannya sebagai sebuah bangsa. Hal ini karena setiap

% Murtadla Muthahari, Masyarakat dan Sejarah, Kritik atas Marxisme dan Teori
lainnya, terj. M. Hashem (Bandung: Mizan, 1986), hlm. 5-6.
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bangsa berjalan berdasarkan kesadaran norma dan cara berpikirnya sendiri.
Sehingga keingkaran bersama yang menjadi tekad bersama patut dihukum
secara bersama pula.*’

Muthahari menyatakan di dalam al-Qur'an terdapat prinsip-prinsip
tertentu yang memandang pondasi rohani dan pemikiran masyarakat harus
didahulukan ketimbang dasar-dasar vang sifatnya dunia, seperti sistem
ekonomi maupun sistem politik. Atas dasar ini lah, ia kemudian
merumuskan beberapa tipologi vang dapat mewakili penilaian Islam atas
sejarah masyarakat. Pertama, dakwah, bahwa seruan dari suatu aliran
pemikiran biasanya dimaksudkan untuk membangun suat kesadaran
tertentu pada din manusia atau tahap mitologi dan falsafah, dan untuk
membangkitkan atau menggerakkan mereka dengan cara-cara tertentu atau
tahap ilmu pengetahuan. Dalam seruannya, Islam berusaha menanamkan
kesadaran manusia bahwa semua bersumber dari Allah dan kembali
kepada-Nya (al-mabda’ wa al-ma’ad), dari mana ia datang?, kemana
tujuannya?, dari mana dunia ini ada dan ke arah mana ia bergerak. Islam
menanamkan kepada manusia tentang perhatian dan tanggung jawab
terhadap seluruh ciptaan dan keberadaan, sedangkan tanggung jawab
" danperhatian terhadap kemasyarakatan hanyalah bagian dari tanggung
jawab terhadap alam semesta. Makna tingkat selanjutnya dari ajaran Islam

adalah kesadaran manusia akan kemanusiaan, kemuliaan dan

77 Ibid., hlm. 16.
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kedudukannya. Ia tidaklah sama dengan hewan melainkan sebagai khalifah
fial ardh.

Kedua, ideologi. Salah satu karakteristik Islam adalah tidak adanya
labelisasi yang bersifat ras, kelas, profesi, daerah atau perseorangan untuk
memperkenalkan diri atau kelompoknya. Tidak sat pun dan label-label
tersebut yang dipandang sebagai penentu identitas sejati keislaman
seseorang. Dengan demikian, ideologi Islam dan pengikutnya tercirikan,
sehingga seluruh cap dan nama lenyap, satu-satunya yang tertinggal adalah
suatu hubungan tertentu, hubungan antara Khalik dan Makhluk. Dergan
demikian, bentuk masyarakat Islam adalah masyarakat yang menyerah
kepada Allah dan képada kebenaran yang terpantul dalan hati, dan
membimbing manusia kepada wahyu-Nya.

Ketiga, keadaan baik dan buruk yang berkisar di seputar sifat
manusia. Menurut al-Qur'an, keadaan-keadaan penting yang harus ada
dalam diri manusia adalah agar bisa menerima seruan untuk senantiasa
dalam ertakwaan,_ kecemasan dan pengertian yang muncul dart rasa
tangung jawab terhadap sistem ciptaan, dan senantiasa hidup dalam fithrah.
Sedang keadaan buruk dalam diri manusia menurut al-Qur'an adalah
kekejian, kejahatan moral, dan rohani; seperi dosa hati (ism al-galb), karat
hati (rain al-qalb), terkuncinya hati, buta jiwa, tuli hati, kotor jiwa, meniru
secara serampangan kebiasaan-kebiasaan nenek moyang, pengkultusan
individu, bertumpu pada persangkaan, dan lain-lain. Kemewahan,

kemubaziran dan berlebih-lebihan dalam Islam dianggap sebagai




21

penghalang. Sebab, hal ini dapat memperkuat kualitas-kualitas hewani
dalam diri manusia yang merusak perkembangan masyarakat. Mekanisme
perubahan masyarakat dan sejarah menurut al-Qur'an lebih bersifat
kejiwaan dan keruhanian ketimbang kebendaan dan ekonomi.

Keempat, bangun jetuhnya masyarakat. Secara keseluruhan al-Qur'an
menyebutkan empat faktor yang meniadi penyebab jatuhnya suatu
masyarakat, yakni: keadilan dan kezaliman (Qs: al-Qasas (28): 4),
persatuan dan perpecahan (Qs: al-An’am (6): 65, 153), pengamalan dan
pelecehan prinsip amar ma’ruf nahi munkar ({Qs: al-Maidah (5): 79),
kebobrokan moral (Qs: al-Hud (11): 116).*®

Adapun Berkaitan dengan perubahan sosial, menurut Ali Syari’ati
hanya ada dua struktur yang terdapat dalam semua masyarakat, yaitu
struktur Qabil dan Struktur Habil.** Kutub Qabil adalah kelas yang
berkuasa, yaitu raja, pemilik tanah. dan kaum ningrat. Manifestasi
politiknya adalah kekuasaan, sedang dalam ekonomi adalah harta, dan
manifestasi dalam hal agama adalah kependetaan.

Adapun kutub Habil adalah mereka yang dikuasat dan tertindas, yang
berhadapan dengan kelas triumvirat di atas. Kelas ini adalah rakyat (an-
nass) yang tidak memiliki kekuasaan, kepemilikan alat-alat produksi,
maupun status keningratan dan kerahiban. Lebih lanjut Ali menegaskan

bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi nasib masyarakat yaitu:

8 Ibid., him. 189-205.
% Ali Syari’ati, Sosiologi Islam, terj. Saifullah Mahyudin (Yogyakarta: Ananda,
1982). hlm. 153.




pribadi besar, kebetulan, norma, dan rakyat.® Di antaranya terdapat dua
yang terpenting, yaitu rakyat (an-naas) dan norma. An-naas merupakan
kehendak massa rakyat, sedangkan norma adalah hukum-hukum yang
berlaku dalam masyarakat dan dapat dibuktikan secara ilmiah. -

Sementara itu, Hassan Hanafi melalui kiri Islam menyatakan bahwa
perubahan sosial dapat dilakukan melalui tradisi Islam (the tradision of the
self) bukan tradisi yang lain atau modernitas (the trodision of the other).
Kiri Islam dirancang untuk menggerakkan gerakan sosial revolusioner
untuk dua ancaman baik internal (kemiskinan, keterbelakangan,
ketertindasan) maupun eksternal (zionisme, imperialisme dan
kapitalisme).”*

Salah satu teori tentang masyarakat yang datang dari Barat adalah
teori Lerner menyatakan bahwa model tipikal tujuan akhir kemajuan setiap
masyarakat bertolak pada titik berangkat yang sama, yaitu “masyarakat
tradisional”. Masyarakat tersebut didirikan afas harapan-harapan yang
terbatas, sistem komunikasi tatap muka dan politik yang dikendalikan oleh
figur-figur otoritas tradisional seperti kepala suku dan pemimpin agama.
Pada ujung lain proses kemajuan dan perkembangannya, disebut dengan
“masyarakat Partisipan” yang dibangun atas partisipasi demokratik,

kesejahteraan sosial dan konsumerisme.”

*® Ibid., hlm. 55.

*! Hassan Hanafi, 4d-Din wa as-Saurah fi Misra 1952-1981 (Kairo: t.pn, 1979), hlm.
48.

32 Bryan S. Turner, arxisme Revolusi Sosial Dunia Islam, terj. Purwanto dan Tina
Martiani (Bandung: Nuansa Yayvasan Nuansa Cendekia, 2000), hlm. 34,



Teori lain datang dari Habermas. Ia adalah filsuf yang mempercayai
adanya proses perkembangan masyarakat, yang ia sebut sebagai evolusi
sosial, yang pasti akan terjadi dalam masyarakat. Perkembangan
masyarakat tersebut diyakininya berlangsung secara evolutif. Dengan
demikian, Habermas kemudian mengintrodusisasi pembentukan suatu
kerangka teoritis tentang evolusi masyarakat yang meninggalkan
optimisme filsafat sejarah unlinier (berbentuk gans lurus) yang menandai
tradisi marxisme klasik, tetapi tetap mempertahankan paham kemajuan
dalam konteks perkembangan masyarakat dan sejarah.>®

Terbentuknya teori evolusi sosial ini adalah melalui proses belajar
masyarakat (social learning process) atau proses rasionalisasi menuju
terbentuknya masyarakat komumnikatif. Hal ini terjadi dalam dua dimensi,
yakni dimensi kognitif-teknis dan dimensi moral-praktis. Kedua dimensi
ini harus mendapatkan perhatian yang scimbang, tidak dapat direduksikan
satu sama lain.”

Proses belajar atau rasionalisasi merupakan faktor utama yang
menjadi pendorong bagi berlangsungnya evolusi sosial. Peran individu-

individu (sebagai subjek pelaku) dalam hal ini memiliki peran yang sangat

> K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer, Inggris-Jerman, edisi 1V (Jakarta:
Gramedia, 2002), him, 249.

> Budi Hadirmar, Menuju Masyarakat Komunikatif: Iimu, Masyarakat, Politik dan
Postmodernisme Menurut Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 115.



penting. Sebab, tanpa kemauan individu untuk berubah, maka masyarakat
tidak akan berubah.”

Proses belajar atau rasionalisasi individu Habermas tersebut
mengingatkan terhadap realitas sejarah pemikiran Islam yang saat ini
memiliki watak keilmuan stagnan dan atau statis. Para cendekiawan
muslim kontemporer berpendapat bahwa dalam Islam telah ada semacam
“indoktrinasi” terhadap khazanah warisan keilmuan klasik. Mereka antara
lain M. Arkaoun, menurutnya dalam Islam telah terjadi pensyakralan
pemikiran keagamaan (faqdis al-afkar addiniyyah), hal ini karena wacana
al-Qur’an yang semula bersifat terbuka, poly-interpretable (multi-
interpretation) memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang tidak
terbatas,™ historis-spiritual, dan elastis, kini berubah menjadi bersifat
tertutup, final, a-historis dan kaku (rigid).”’

Dengan demikian, ia telah melakukan kritik atas skripturalisme
ortodoks dan tekstualitas al-Qur'an. Arkoun melalui karyanya Critigue of
Pure Reason dan Critique of Practical Reason juga melancarkan kritik atas
“akal Islam”. Hal ini dilakukannya sebagai upaya untuk membeébaskan
umat Islam dari dunia mitos yang terlahir dari vist masa silam yang
eksklusif dan menolak adanya kepemilikan kebenaran tunggal demi

terwujudnya perubahan prilaku dalam masyarakat.

> Jurgen Habermas, Communication and Evolution of Society (London: Heinemann,
1979), him. 140.

56 M. Quraish Shihab, Adembumikan Al-Qur’an, hlm. 15.

57 M. Arkaoun, Al-Islam: Al-Akhlak wa As-Syasiyah, Terj. Hasyim Salih (Beirut:
Markaz al-Inma’ Al-Qalumi, 1990), hlm. 182. Lihat pula karyanya Tarikhivyah al-Fikr al-
Arabiy al-Islami, terj. Hasyim Salih (Beirut: Markaz al-Inma’ Al-Qalumi, 1986), him. 17.




Teori epistemologi juga dikemukakan dalam kerangka teori, guna
menganalisa sumber-sumber yang digunakan oleh kedua tokoh yang dikaji,
yakni Muhammad Dan Karl Marx. Dalam perspektif filsafat ilmu, terdapat
tiga penyangga suatu ilmu yaitu, ontologi, aksiologi, dan epistemologi.
Ontologi mengkaji persoalan tentang (apa) suatu ilmu, aksiologi mengkaji
persoalan fungsi (kenapa) suatu ilmu, dan epistemologi mengkaji persoalan
sumber (bagaimana) suatu ilmu.”®

Adapun referensi fondasi terkait dengan epistemologi Islam
dikemukakan oleh al-Jabiri melalui formulasi Naqd al Aql al Arabiy (kritik
nalar Arab).”” Ada kesan bahwa ia mencoba untuk menghidupkan kembali
semangat berfikir ala Ibn Rusyd (ruh rusydiyyah) yang murni paripatetik
it

Menurut pemikir Islam asal Maroko ini, epistemologi Islam memiliki
tiga kecenderungan, yaitu bdyani, irfani, dan burhani®' Epistemologi
bayani adalah epistemologi yang beranggapan bahwa sumber ilmu adalah
teks (nash) atau penalaran dari teks.®

Adapun epistemologi irfani adalah epistemolozi yang beranggapan
bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah ilham. Epistemologi ini memiliki

mertode yang khas dalam mendapatkan pengetahuan, yakni metode kasyf.

¥ Jujun S. Suria Sumantri, Filsafat Ilmu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993).
him. 35.

* M. Abid al-Jabiri. Bunvah Al-Aq! al-Arabiy (Beirut: Markaz al-Wihdah al-
Arabivah, 1998), him. 13.

% M. Abid al-Jabiri, Nahwn wa al-Turas Qiraah Mu asirah fi Turasina al-Falsafi
(Beirut: al-Markaz as-Saqafi al-Arabi, 1993), him. 47-53.

' M. Abid al Jabiri, Bunvah, him. 13.

% Ibid.



Metode ini sangat unik karena tidak dapat dirasionalkan selamanya,
diverifikasi atau diperdebatkan. Epistemologi i sangat sulit dijelaskan,
karena seseorang harus mengalami sendiri kalau ingin mengetahui.
Epistemologi ini dianut oleh para sufi.®’

Epistemologt burhani adalah epistemologt yang berpandangan
bahwa sumber pengetahuan adalah akal. Ibn Khaldun menyebut
epistemologi ini dengan knowledge by intellect (al ulum al aqliyyah).
Epistemologt ini disebut juga epistemologi falsafah, karena merujuk pada
tradist intelektual Yunani. Tokoh pendiri epistemologi ini adalah

Aristoteles.®*

G. Metode Penelitian.
1. Jenis dan Sifat Penelitian.

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya adalah termasuk dalam
kategori penelitian kepustakaan (library research),” yakni suatu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.%®
Sedang bila dilihat dari sifatnya, penelitian ini te:masuk bersifat
deskriptif-analitik-komparatif, yakni dengan berusaha memaparkan

data-data tentang suatu hal atau masalah dengan analisa dan interpretasi

%3 Sari Nuseibeh, “Epistemologi”, dalam S.H. Nasr dan Oliver Leamen, History of
Istamic Philosophy, Vol. 1 (London-New York: Routledge, 1996), him. 830.

M. Abid al Jabiri, Bunvah, him. 383.

% Winarno Surakhmad, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 251-263.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.



yang tepat.®’
2. Pengumpulan Data.

Karena penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber
datanya adalah karya—karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh tersebut
yang digolongkan dalam sumber data yang terbagi menjadi dua, yakni:
data primer dan data skunder.

a. Data primer.

Sumber data primer yang penulis gunakan disini adalah karya-
karya Muhammad dan Karl Marx. Untuk karya Muhammad,
penyusun menggunakan hadis, yakni perbuatan, ucapan dan
ketetapan dari Muhammad. Perbuatan dan ucapan beliau telah dijaga
secara otentik melalui tradisi secara lisan dan tulisan dalam berbagai
buku. Buku-buku ini dikenal sebagai hadis.

Hadis yang dihubungkan kepada Muhammad diterima sebagai
otentik setelah diadakan penelitian yang seksama terhadap teks
(matan) dan urutan transmisinya (sanad).®® Dalam hal ini penyusun
menggunakan salah satu dari kitab-kitab hadis yang dinilai sebagai
kitab hadis standar yakni kutub al-tis’ah atau kitab hadis Sembilan
yaitu karya Bukhari, Muslim, Abi Dawud, al-Tirmidzi, an-Nasai, Ibn
Majah, Ahmad Bin Hanbal, al-Hakim, al-Thabrani.®’

Adapun untuk karya Karl Marx antara lain: Karl Marx, Das

® Ibid., him. 139.
6 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul ai-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 14.
% As-Syuayuthi, Al-Jami' al-Shaghir, Ahadis al-Basyir an-Nadzir, lim. 3.



Kapital; Kritik der Politisechen Oekonomie, alih bahasa oleh Oey
Hay Djoen, Kapital Sebuah Kritik Ekonomi Politik Buku I1"° Karl
Marx, Capital A Critique of Political Economy Vol 11, alih bahasa
Oey Hay Djoen, Kapital Sebuah Kritik Ekonomi Politik Buku II”*
Karl Marx, The Communist Manifesto, Bier, S H (ed.) with selection
From the Eighteenth Brumaire of Louis Bonaparte and Capital.”*
Marx-Engels Selected Correspondence (MESC).” Marx-Engels on
Religion (MEOR).™
b. Data Sekunder.

Adapun data sekundernya antara lain adalah: pertama, karya-
karya yang membahas tentang ‘Karl Marx. Karya Franz Magnis-
Suseno, Pemikiran Karl Marx dari  Sosialisme Utopis ke
Perselisihan Revisionisme.”” Marshall Berman, Berpetualang dalam
Marxisme.”® C. Wright Mills, Kaum Murxis Ide-ide Dasar dan

Sejarah perkembarngan.77 Ken Budha Kusumandaru, Kar! Marx,

7® Karl Marx. Das Kapital; Kritik der Politisechen Oekonomie, alih bahasa oleh Oey

Hay Djoen. Kapital Sebuah Kritik Ekonomi Politik Buku I (Jakarta: Hasta Mitra, 2004).

! Karl Marx. Capital A Critique of Political Economy Vol II, alih bahasa Oey Hay
Djoen. Kagpiral Sebuah Kritik Ekonomi Politik Buku 1 (Jakarta: Hasta Mitra. 2006).

~ 7% Karl Marx, The Communist Manifesto, Bier, S.H. (ed.) with selection From the

Eighteenth Brumaire of Louis Bonaparte and Capital (New York: Applenton Century, Crofts,
1848).

7 Marx-Engels Selected Correspondence (MESC) (Moscow: Foreign Language
Publishing House, 1953).

" Marx-Engels on Religion (MEOR) (Moscow: Foreign Language Publishing
House, 1955).

> Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx dari Sosialisme Ultopis ke
Perselisihan Revisionisme (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. IV, 2000).

’® Marshall Berman, Berpetualang dalam Marxisme, terj. Ira Puspitorini, Retno
Waulandari dari Adventures in Marxism ( Surabaya: Pustaka Promethea, 2002).

77 C. Wright Mills, Kaum Marxis Ide-ide Dasar dan Sejarah perkembangan, terj.
Dari The Marxist oleh Imam Muttagien (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003).
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Revolusi, dan Sosialisme: Sanggahan terhadap Franz Magnis-
Suseno.”® Jeanne S. Mintz, Muhammad, Marx dan Maarhaen Akar
Sosialisme Indonesia, terj. Zulhilmiyasri.” Kh. Jamil Ahmad,
seratus Muslim Terkemuka*® Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang
paling Berpengaruh dalam Sejorah ®!

Kedua, karya-karya yang membahas tentang Muhammad dan
hadis Nabi, yaitu: karya Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi,
Sebuah Biografi Kritis.** Muhammad Akram Khan, Ajaran Nabi
Muhammad tentang Ekonomi (Kumpulan Hadis-hadis Pilihan
tentang Ekonomi).®® Karya Martin Lings, Muhammad Kisah Hidup
Nabi Berdasarkan Sumber  Klasik.™ H.AR. Gibb,
Mohammadanism > M. *Ajaj Al-Khatib, Ushul al-Hadis (Beirut:
Dar al-Fikr, tt), dan karya-karya lain yang berkaitan serta
mendukung terhadap peneiitian ini.

Sementara itu, dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah teknik penelusuran naskah.®® Yakni naskah

® Ken Budha Kusumandaru, Karl Marx, Revolusi, dan Sosialisme: Sanggahan
terhadap Franz Magnis-Suseno (Yogyakarta: Resist Book. 2004).

® Jeanne S. Mintz, Muhammad, Marx dan,

80 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996).

¥ Michael H. Hart, Seratus Tokoh vang paling,

2 Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi, Sebuah Biografi Kritis, terj. Sirikit
Syah (Surabaya: Risalah Gusti, 2003).

8 Muhammad Akram Khan, 4jaran Nabi Muhammad Saw. tentang,

84 Martin Lings, Muhammad Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber Klasik, terj.
Qomaruddin SF (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2002).

%5 H.A.R. Gibb, Mohammadanism (edisi IT) (London: t.p, 1961).

8 Zamakhsyari Dhafir, Kumpulan Istilah Terpilih Untuk Penelition Agama dan
Keagamaan (Jakarta: Balitbang Agama Depag R, 1982), him. 7.




yang berkaitan dan relevan dengan kajian skripsi ini.
3. Metode Analisis Data.

Setelah data-data yang terkait dengan penelitian ini terkumpul,
maka langkah yang ditempuh selanjutnya adalah melakukan analisis
data secara kualitatif dengan menggunakan instrumen analisis deduktif
dan interpretatif. Deduksi merupakan langkah analisis dari hal-hal yang
bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus. Sedangkan interpretatif
artinya menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi yang tidak bersifat
subyektif (menurut selera orang yang menafsirkan) melainkan bertumpu
pada evidensi obyektif untuk mencapai kebenaran obyektif.

DPengan instrumen di atas, diuraikan pandangan masing-masing
tokoh (Muhammad dan Karl Marx) terlebih dahulu, kemudian dicari
metode pendekatan dan substansi pemikirannya.87

4. Pendekatan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pendekatan sosio-historis,*® pendekatan ini dimungkinkan
untuk melihat ada atau tidaknya keterkaitan antara perbedaan latar
belakang Aultur-historis masing-masing tokoh dengan pemikiran-
pemikiran yang terkait dengan masyarakat tanpa kelas.

Penyusun juga menggunakan pendekatan hermeneutik.

Penggunaan pendekatan ini dimaksudkan agar dapat memberi makna

8 Lihat Sudarto. Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
hlm.42-43.
8 Winarno Surakhmad, Penelitian, hlm. 132-138.




atau penafsiran dan interpretasi terhadap fakta-fakta sosio-historis yang
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa masa lampau sesuai dengan
konteksnya.* Hermeneutik dalam pemikiran Islam pertama kali
diperkenalkan oleh Hasan Hanafi dalam karyanya yang berjudul Les
Methodes d’Fxegese, FEssai sur La Science des Fordements de la
Comprehension, ‘Ilm Ushul Figh (1965), sekalipun tradisi hermeneutik
telah dikenal luas dalam berbagai bidang ilmu-ilmu Islam tradisional,
terutama tradisi ushul figh dan tafsir al-Qur’an. Oleh Hasan Hanafi,
penggunaan  hermeneutik pada awalnya hanya  merupakan
eksperimentasi metodologis untuk melepaskan diri dari positivisme
dalam teoretisasi hukum Islam dan wshul figh.”°

Hermeneutik di sini diartikan sebagai sistem penafsiran. Bentuk
pemaknaan hermeneutik merupakan suatu teori teniang seperangkat
aturan yang menentukan suatu interpretasi (exegesis) suatu bagian dari
teks atau sekumpulan tanda yang dianggap sebagai sebuah teks. Kajian
tipe ini dikemukakan oleh Paul Ricoeur.”’

Dengan demikian, pendekatan tersebut penyusun gunakan untuk
mengkaji pemikiran-pemikiran Muhammad dan Karl Marx yang terkait

dengan masyarakat tanpa kelas.

% Komaruddin Hidayat. Memahami Bahasa Agama: Suatu Kajian Hermeneutik
(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 12-15.

% Hasan Hanafi, Dirasah Islamiyyah, (Kairo: Maktabah Al-Mishriyyah, 1981), him.
63.

! Richard E. Palmer, Hermeneutics Interpretation Theory in Schleirmacher, Dilthey
Hidegger and Gadamer (Evanston: North Westren University Press, 1969), him. 97-103.
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H. Sistematika Pembahasan.

Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi terarah,
utuh dan sistematis, maka penelitian ini dibagi dalam beberapa bab antara
lain: bab pertama yakni pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Kemudian
bab kedua, merupakan pembahasan mengenai sketsa biografi dan
pemikiran antara Muhammad dan Karl Mark tentang masyarakat tanpa
kelas.

Selanjutnya dalam bab ketiga penyusun menganalisis terhadap
pemikiran Muhammad dan Karl Mark tentang masyarakat tanpa kelas
meliputi: sumber epistemologi tentang masyarakat tanpa kelas, analisis
komparatit dan pengaruh ajaran di Indonesia.

Adapun bab keempat adalah penutup, meliputi: kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari pembahasan pada bab-bab terdahulu, dapat diambil beberapa

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan pembahasannya

sebagai berikut:

1.

Muhammad membangun masyarakat tanpa kelas melalui konsep
tauhid yakni menciptakan keadilan dan kebajikan (al-‘adl wa al
ahsan). Muhammad juga menekankan pentingnya keadilan,
persamaan, dan persaudaraan berdasarkan keimanan (bukan
berdasarkan ekonomi) untuk melawan ketimpangan sosial. Dengan ini
diharapkan akan terwujud masyarakat yang bebas dari pengelompokan
yang berdasarkan etnis, bangsa, bahasa dan kelas (masyarakat tanpa
kelas). Kepedulian, pembelaan, dan perjuangan Muhammad terhadap
kaum yang tertindas dari sistem kapitalistik-eksploitatif di Makkah
dan Madinah tampak dari penjelasannya tentang sosialisme Islam,
tentang kepemilikan bersama, tentang hak-hak tenaga kerja, dan
mengenai upah buruh.

Sementara itu, pemikiran Karl Marx tentang masyarakat tanpa kelas
tampak dari penjelasannya tentang sosialisme, tentang alienasi,
tentang kepemilikan atas barang. Karl Marx mendasarkan

pengelompokan masyarakat berdasarkan ekonomi (bukan berdasarkan
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keimanan). Dari sini diketahui terdapat kelas proletariat yang tertindas
dan kelas borjuis yang menindas. Kelas-kelas tersebut dalam ajaran
Marx, tidak hanya merupakan satu perjuangan, tapi “perjuangan yang
mempunyai arti menuju pada kemenangan proletariat.” Ini berarti
menuju pada penghancuran kelas-kelas, membangun masyarakat tanpa
kelas (classless society).

. Dilihat dari aspek epistemologis, persamaan pemikiran antara
Muhammad dan Karl Marx tentang masyarakat tanpa kelas adalah
keduanya sama-sama concern pada nasib kaum lemah (dfu’afa)
dengan memperjuangkan emansipasi kaum budak (proletariat). Sama-
sama berpikir bahwa kaum lemah tidak boleh diam, melainkan bangkit
melawan dan merubah sistem kapitalisme melalui jihad (menurut
Muhammad), dan melalui revolusi (menurut Karl Marx).

Adapun dari segi perbedaannya adalah: pertama, dilihat dari sumber
epistemologisnya pemikiran Muhammad tentang masyarakat tanpa
kelas bersumber pada wahyu (al-Qur'an), ijtihad (kekuatan
intelektualnya) dalam bentuk hadis. Sedangkan Karl Marx bersumber
pada rasional-empiris. Kedua, di lihat dari metodenya, maka metode
Muhammad bersifat pra-ilmiah, religius dan teologis. Sedangkan
metode Karl Marx bersifat ilmiah dan sosio-ekonomis. Jadi, bagi
Muhammad pelaku perubahan masyarakat menuju masyarakat tanpa

kelas selain manusia adalah Tuhan, sedangkan menurut Karl Marx
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hanya mengakui peranan manusia an sich dan mengesampingkan

peranan Tuhan.

. Hasil pembacaan terhadap teks sejarah kehidupan Muhammad dan

sunnahnya, serta pembacaan terhadap teks (karya-karya) Karl Marx
yang dilakukan oleh beberapa tokoh Indonesia seperti Haji Agus
Salim Haji, Oemar Said Tjokroaminoto, Tan Malaka, Soekarno, dan
lain-lainnya mampu mempengaruhi pemikiran serta gerakan
revolusioner mereka dalam rangka melawan dan mengusir kaum
penjajah (Belanda) dari bumi ‘nusantara, dan dalam rangka

menegakkan masyarakat tanpa kelas dari tirani kaum kapitalis.

B. Saran-saran.

L

[N ]

Dalam mempelajari pemikiran Muhammad dan Karl Marx tentang
masyarakat tanpa kelas, hendaknya dipelajari dengan intensif. Sebab,
meskipun keduanya sama-sama membela kaum lemah, namun
landasan filsafatnya berbeda.

kepada alumni mahasiswa dakwah agar menjadikan teori tentang
pertentangan kelas sebagai tolok ukur dalam membangun masyarakat
yang bebas dari eksploitasi dan penindasan di daerahnya masing-
masing.

Sebagai seorang sarjana muslim (agama), di dalam mempelajari suatu
pemikiran, terutama pemikiran Karl Marx, ketika menemukan ketidak

sepakatan, dengan sebuah teks atau pemikiran, maka counter aiau
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kritik pun harus dengan sebuah pemikiran yang juga dituangkan dalam
teks. Seperti Marx yang tidak sepakat dengan pemikiran Adam Smith,
menuangkannya dalam bentuk tulisan yang diberi judul Das Kapital.
Sebuah karya yang memang khusus dibaca untuk kalangan intelektual.
Karena tak mudah untuk memahami karya dari Marx terseout. Sebab,
sikap mengutuk dan mencela hasil pemikiran seseorang bukanlah

tindakan seorang akademisi tulen.
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Kau kalahkan

Dan terpukul mundur

Schingga wajar 6 Abad kemudian Napolcon Bonapartc berujar :
Pasukan kecil yang bergerak cepat
Sama kekuatannya dengan pasukan besar yang bergerak lambat

Kau tak tertandinggi

Kau tak terkalahkan

Kau Halilintar scjarahmu

Kau kelebatan Malaikat pembawa panji kemenangan
Kau hanya mampu kutemukan dalam dongeng



Wajar

Umar berkata :

Kupecat Khalid bin Walid

Bukan karena ia melakukan kebohongan dan kesalahan besar
Semata-mata hari ini masyarakat lebih mempercayai Khalid
Dari pada Kebesaran dan Keagungan Tuhan

Kaupun kembali tertunduk

Dan Insyaf

Pcperangan telah Usai

Dan tugaspun telah kembali

Pada Khalifah yang bertuah

Kau tak bergeming

Kau tak mcrasa tak dihargai

Kau rasakan itu juga sebagai tugas

Yang harus kau jalani

Sebagaimana -tugas menaklukan Andalus
- Tak secuilpun kesombongan Digdayamu
Terpencar dari Jiwa — Ragamu

Kapan kau akan muncul kembali

Kapan akan hadir Jiwa yang sama

Kapan dan Dimana kutemukan Pertimbangan Rasio dan Hati menyatu
Menjelma

Menjadi Halilintar

Yang meluluhlantakan

Siapapun yang kejam

Aku rindu padamu : Sang Pedang Allah
Aku ingin berguru padamu

Bagaimana Total

Bagimana Taat

Bagaimana Meniimpin kegemilangan
Dan kembali

Bersama yang Asa.

Kutunggu Kau
Kapan kembali menjeima

Yogyakarta,
Di Ba’da Shubuh Selasa 24 April 2007.
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BERNAS.KAMIS PAHING 27 MARET 2003

Me”“”??g“‘“saﬁé Pengiiasa Barw’ JAIN

bukanhanya terjadidiIAIN yang
pada pemihi sebelumnya hanya
diijkuti 1500-an pemilih. Ber-
dasarkan pengamatan dan pe-
ngalaman, kampus-kampuslain
eyangsenngkahmenggelarha-‘

"KAMIS (2773) pagi hmgga
siaig dan sore ini, boleh jadi
meru-pakan momen yangsangat -
bersejarah bagi perjalanan.
pemerintahan mahasiswa JAIN
_Sunan Kaljjaga Yogyakarta. Pe~

milu mahasiswa (Pémilwa),
“"'kecenderungan serupa.

sebagai ajang persaingan untuk
menduduki lembaga kemaha--.
‘siswaan secara prosedural dan
demokratis akan digelar. Inilah
hari yang menjadi puncak dari

r

proses panjang sorak-sorai pe- .

milwa yang sudah dimulai se-
menjak pertengahan bulan lah,
. Pamtxamenghampkanpartl-
sipasi masyarakat kam us,
khususnya mahasiswa melal

. penyaluran aspirasinya pada'
bilik-bilik suara yang telah
disediakandi5 fakultas. Daridata-
_yang ada, setidaknya: 8000-an
mahasxswaIAH\Iyangmemptm

. Kartu Tanda Mahasiswa (KTM).

" berhak menentukan _pilihannya., rung,y

- Namm bila 3000 saja diantara’
total jumlah pemilih itu bersedia
“mencoblos, Presiden ‘Mahasiswa -
“JAIN Sunan Kalijaga Kholilul ,
. Rohman Ahmad selaku pénang- -
gmg)awabpemﬂwamenuhnkan,‘
pamtxa sudah cukup berbahagia. 7
“Maklum, tingkat apahsm
)nahasmwa terhadap ‘pemilwa.
g}emang terkenal tinggi. Sudah’
ukan rahasia lagi, fenomenaini

Jatanyangsama,jugadihinggapi

Biasanya, mahasiswa dan
kelompok yang berkepenting-
anlah yang sudi berpartisipasi.
aktif, sedang selebihnya ‘ogah-
ogahan’dan }ebih memilih kuli
atau aktivitas lain. Karenanys,
pemilwa JAIN kali, selain akan’
menjadi bukti partai apa yang

paling kuat, juga akan mem-
bantahataumembenarkanhxpo—
tesa tentang rendahnya minat
mahasiswa terhadap ‘pesta

. demokirasi kamg:la itw. .
e 0 Y . apan parta.i
Delapan partai mahasi

‘yang berbede aliran siap bem

iPartai Aliansi Demo- ,
krat (PAD), Partai. Sinar Pen--
cerghan (Smchan), Partai Islam

-* Sosialis (PIS), Partai Rakyat.
" Merdeka (PRM), Partai Cahaya
- Pembebasan (PCP), Partai PAS,

Partai Mawar dsn Partai Soh-v
daritas IAIN (PSI). Kampanye
dan perang: urat syaraf sudah
berakhir, kini, hap—hap partai
tinggal menu.nggu hasil dari
konsolidasi dan propaganda yang

telah dilakukan pada hari-hari
pra pencoblosan.

Perjalanan waktu yang
mengiringi pencoblosan tentu
akan mendebarkan. Bukan saja
tokoh dan pengurus partai yang
harus siap sport jantung, tetapi
parapendukung dan aktifispartai
tentuakan mengalamihalsama.
Tidak mengherankan karena ini
‘menyangkut supremasi pengu-
asa kampus. Pada pemilwa lalu,
PRM berhasil keluar sebagai-
partai penguasa. Kali ini, partai
lain akan mencoba menggusur,
sementara PRM pasti mencoba
bertahan. -

Debar jantung akan lebih
kuat dialamioleh 5 calon presiden
mahasiswa. Posisi ini merupakan
Jjabatan' tertinggi di eksekutif
pemenntaha.n mahasiswa. Ddri
namanya saja, posisi ini sudah

engar ‘sangar, namun lebih
dan itu presiden mahasiswa
mempa_‘mn titik kulminesi per-
saingan antar partai. Maka setiap
partai, akan berusaha keras me-
nempatlr.anorangunuﬂcposxsxml.
Dapatdikatakan, partdiyang
mampu menghimpun suara
terbanyak bagi calon yang
d1proyeks1kanuntuk menempati
jabatarn, prestxsxus ini, :berarti
menjadi partai pemenang. Apa-
lagi pemilihan dilakukan secara

IAI.N{S‘UNAN KALIJAGA DALAM BERITA TAHUN 2003




1angsun'g_.;' dengan :mencoblos
nama, sehir
dukungsn terbanyak..Ini mirip
dengan pemilu tingkat negara,
ketika sebuah partai politik
berhasil mendudukkan figurnya
dikursiRI1, - . -

-Kelima calon presiden yang
siap mempertaruhkan nama
partaidan tebarpesona’itu, Munir
AHarjs (Fakultas Dakwah)yang
diajukan PRM, Ni'matul Ulfa
(Syari’ah) yang diunggulkan
Partai Sinchan, Bahtiar D Kur-
niawan (Ushuludin) yang dino-
minasikan PAD, Amin Su-
darsono (Adab) yang mendapat
dukinigan.PAS dan-Anwar

Wahyudin (Syariah) yang dica-
lonkan PSI. Mereka telah me-
nyatakan kesediaan untik dipilih
dan siap menjadi pemenang,
partai dan misi yang mereka
tawarkanuntuk memajukan JAIN
dan memberdayakan mahasiswa.
. .Kampus demokratis
. Munir, yang asli Lampv
misalnya, berniat n_)eniadik:g
kampns putih IAIN yang demo-
kratis, sebagai jembatan menuju
sistem kehidupan .berbangsa,
bernegara -dan bermasyarakat
yang lebih adil. Lain halnya
-dengan Anwar Wahyudin yang
lahir di Pandeglang. Ia ingin

calon jadi tentu’

berasaldaripartaiyangmendapat® pengetahuan. N'matul Ulfalébih

foevujudkan revolusi pendidikan
dengan merebut alat reproduksi

. condong mengedepankan tran-
formasi civic education di kam-
pus untuk mendongkrak ke-
terbelengguan demokrasi.

" Beda lagi dengan Bachtiar.

‘Mahasiswa asal Sragen ini
mengajak dan mengingatkan
sivitas akademika kampusuntul.
‘menemukan kembali' IAIN.
Rumusan yang hampir sama
ditampilkan calon presiden yang

, asli Grobogan, Amin Sudarsono
yang bermaksud menjemput
IAIN baru melalui pengem-
bangan lembaga kemahasiswa-
‘afi yang ada. .: . ; !

% Kalau dilihat dari proposal
yang disetorkan sebagai syarat
calon, dengan perspektif dan
penekanan yangberbeda, kelima
calon itu dapat secara cerdas
menawarkan konsep pember-
dayaan IAIN. Schingga sangat
mungkin semuanya dianggap
layak untuk dipilih sebagai
presiden mahasiswa mendatang.
Apalagi bila diingat mereka
merupakan ‘pilihan tidak main-
main’ dari-partainya masing-
masing. Tapi,semuanyaterserah
pemilih -sebagai penentu jadi
tidaknya mereka sebagai pengu-
asa.Karena ilihlah penguasa
yang se-benarnya. (idy)

{
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